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BAB 5  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pengaruh gaya kepemimpinan dan 

komunikasi interpersonal terhadap niat pindah kerja pegawai di PT. XYZ ini, 

penulis melakukan merincikan kesimpulan dari hasil analisa sebagai berikut :  

1. Tingkat Gaya Kepemimpinan di PT XYZ  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner, seluruh dimensi yang digunakan penulis ditemukan memiliki rata - 

rata nilai dalam kategori Sangat Baik. Adapun 3 dimensi yang digunakan 

dalam penelitian ini yang meliputi, hubungan baik antara pimpinan dan 

pegawai, menghargai potensi pegawai, dan pimpinan yang mendengarkan 

aspirasi staf. Sangat Baiknya nilai pada dimensi ini secara harafiah menunjukan 

bahwa perusahaan tersebut tidak memiliki masalah dalam menganalisa tingkat 

gaya kepemimpinan.  

Hal ini dapat terjadi oleh karena keterbatasan penelitian yang 

kmeudian memunculkan social desirability bias, sebuah faktor yang 

mempengaruhi suasana hati individu untuk mengisi tidak sesuai dengan 

keadaan hati, dapat difaktori akan sifat sukarela melakukan pengisian untuk 

kuesioner ini, ataupun ketakutan akan penelitian ini yang akan dibaca oleh 

pihak manajemen atau pimpinan. 

2. Tingkat Komunikasi Interpersonal di PT XYZ  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner, seluruh dimensi yang digunakan penulis ditemukan memiliki rata - 

rata nilai dalam kategori Efektif.  Adapun 4 dimensi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi, Mindfulness, Cultural Sensitivity, Flexibility, dan 

Openness. Tingginya nilai pada dimensi ini didominasi dengan faktor tertinggi 

ini dipengaruhi akan Mindfulness, Flexibility, dan faktor lainnya Openness, dan 

Cultural Sensitivity memiliki nilai terendah. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan adanya keselarasan dari  

preliminary research yang dilakukan oleh penulis, diketahui bahwa ada 
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hambatan dalam berhubungan secara generational gap, dan tidak adanya 

hubungan dekat secara personal dengan pegawai lainnya dalam perusahaan, 

dapat mempengaruhi niat pindah kerja di perusahaan. 

3. Tingkat Niat Pindah Kerja di PT XYZ  

 Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner, seluruh dimensi yang digunakan penulis ditemukan memiliki rata - 

rata nilai dalam kategori Rendah. Adapun 3 dimensi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi, Thinking of Leaving the Organization, Intention 

to Search for Alternatives dan Intention to Quit. Rendahnya nilai pada dimensi 

ini menunjukan bahwa tingkat keinginan untuk pindah kerja tergolong rendah, 

meskipun itu, penulis disini masih menemukan bahwa pegawai masih ada 

segelintir pegawai dari PT. XYZ yang merasa kecenderungan untuk berniat 

pindah kerja. 

    Hal ini dapat dikaitkan dengan preliminary research, yang 

menunjukan bahwa mayoritas pegawai yang diketahui melakukan turnover 

sudah tidak lagi di perusahaan ini, dan hal ini menjadi keterbatan penulis untuk 

mencari tahu pegawai yang telah meninggalkan perusahaan, namun dengan 

penggunaan convinience sampling ini penulis memanfaatkan pegawai yang 

masih berada dalam perusahaan untuk kemudian mengetahui perasaan dan 

perilaku mereka terkait niat pindah kerja, dari situ penulis menemukan bahwa 

masih ada pegawai yang memiliki niat pindah kerja meskipun hanya sedikit. 

4. Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Niat 

Pindah Kerja pegawai di PT XYZ 

 Berdasarkan hasil dari pengolahan data penulis dalam uji-t (uji parsial) yang 

dihasilkan pada variabel gaya kepemimpinan memiliki t hitung yang lebih kecil 

dibandingkan t tabel dan signifikansi yang berada lebih besar dari 0,05. Hal 

tersebut menunjukan bahwa secara parsial, gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh secara singifikan dan negatif. 

5. Komunikasi Interpersonal berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap Niat Pindah Kerja pegawai di PT XYZ 

 Berdasarkan hasil dari pengolahan data penulis dalam uji-t (uji parsial) yang 

dihasilkan pada variabel komunikasi interpersonal memiliki t hitung yang lebih 
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besar dibandingkan t tabel secara negatif dan signifikansi sebesar 0,015 yang 

berada lebih kecil dari 0,05 dan mendekati 0,01. Hal tersebut menunjukan 

bahwa secara parsial, komunikasi interpersonal yang berpengaruh secara 

signifikan dan negatif. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Komunikasi Interpersonal Antar Generasi terhadap Niat Pindah Kerja Pegawai 

PT XYZ pada Departemen Produksi.” Penulis merangkum beberapa saran yang 

hendak diberikan kepada pihak objek peneliti dengan harapan dapat menjadi 

informasi yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Adapun saran yang 

dihasilkan penulis antara lain meliputi :  

1. Bagi Perusahaan 

Dalam berkomunikasi secara generational gap, masih banyak pegawai yang 

meskipun dapat bersikap flexible, dan mindful terhadap individu lainnya, mereka 

terkadang masih merasa kesulitan dalam menghadapi lawan bicara atau individu 

dengan generasi lainnya. Perlu diketahui bahwa kebiasaan ini sejatinya bisa 

disesuaikan antar pegawai dengan adanya aktivitas bonding secara aktivitas fisik 

diluar dalam bentuk rekreasi seperti outing, company gathering, dan berbagai 

macam aktivitas lainnya sehingga interaksi dengan individu pegawai lainnya juga 

dapat semakin terikat, dan saling mengetahui bagaimana setiap individu mengatasi 

masalah, merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan. 

Harapannya dengan menjalankan aktivitas fisik seperti hal tersebut, merupakan 

upaya lain yang dapat dilakukan secara informal dan natural sehingga berhubungan 

dengan relasi dalam berkomunikasi yang lebih baik dapat membuat pegawai tetap 

bertahan dalam perusahaan dan mengurangi intensi pegawai untuk pindah kerja. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Berdasarkan hasil penelitian penulis disini, penulis memperoleh hasil dari kedua 

penyebaran responden dan menemukan perbedaan hasil dari preliminary research 

dan juga hasil kuesioner penelitian, tidak semua data dapat dijustifikasi oleh kedua 

kuesioner tersebut yang diperoleh dari perusahaan. Dari data yang diperoleh penulis 
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menemukan bahwa Gaya Kepemimpinan ternyata tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan sebesar 0,422 dan relatif cukup jauh dari 0,05, dan itu tidak selaras 

dengan preliminary research yang sudah dilakukan. Dari sini penulis, 

mengkonfirmasi bahwa dengan adanya keterbatasan penelitian ini dapat 

memunculkan social desirability bias yang artinya tidak semestinya mendapatkan 

pengisian yang sepenuhnya tulus dan jujur, dan hanya bisa memanfaatkan data yang 

ada dan menemukan pengaruh yang signifikan ini diperoleh selebihnya pada 

variabel bebas Komunikasi Interpersonal, dimana ditemukan signifikansi sebesar 

0,015 dan t hitung berada di (-2,586) > dari 2,04841 secara negatif.   
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